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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cendawan mikoriza arbuskula 

dan pupuk fosfat terhadap jumlah tunas, berat segar, dan berat kering alfalfa.. Rancangan 
yang dipakai adalah rancangan acak lengkap pola faktorial 3 x 4, 4 ulangan. Faktor pertama 

terdiri dari 3 taraf pemberian pupuk fosfat (P) : 0, 60 dan 120 kg P2O5 ha-1  dan faktor kedua 

adalah penambahan CMA terdiri dari 4 taraf 0, 5, 10 dan 15 g pot-1. Variabel yang diamati 

berupa jumlah tunas, berat segar, dan berat kering alfalfa. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Interaksi CMA  dan pupuk  P  memberikan pengaruh berbeda tidak nyata pada 

semua parameter yang diuji. Berat segar tajuk dipengaruhi sangat nyata oleh masing-

masing kontrol yang terpisah, yaitu pada Perlakuan pemberian CMA sebanyak 15 g pot-1 
dan Perlakuan pemberian pupuk P sebanyak 60 kg P2O5 ha-1 . Jumlah tunas dan berat kering 

tajuk menunjukkan tidak adanya pengaruh antara perlakuan dan kontrol. Disimpulkan 

bahwa interaksi  CMA dan pupuk P tidak bisa meningkatkan jumlah tunas, berat segar, dan 
berat kering alfalfa. Pemberian CMA sebanyak 15 g pot-1 dan pupuk P sebanyak 60 kg ha-

1 dapat meningkatkan berat segar dan berat kering tajuk alfalfa. 

Kata kunci : Alfalfa, CMA, fosfat, berat segar 

PENDAHULUAN 

Alfalfa adalah salah satu jenis 

leguminosa yang sangat berpotensi untuk 

dijadikan sebagai pakan ternak 

berkualitas. Secara umum legume 

memilki protein yang tinggi dan dapat 

meningkatkan produktivitas ternak 

(Putra et al. 2020). Alfalfa memiliki 

kandungan nutrient yang tinggi 

sertaproduktivitas yang stabil sehingga 

banyak yang tertarik untuk 

membudidayakannya. 

Berdasarkan hasil penelitian (Radovic et 

al. 2009) menunjukkan bahwa Produksi 

hijauan Alfalfa di luar negeri dilaporkan 

mencapai 80 ton/ha bahan segar atau 20 

ton/ha bahan kering dengan kandungan 

protein tinggi.  

Upaya yang  telah dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman 

alfalfa di indonesia diantaranya 

peningkatan pemberian pupuk anorganik 

seperti pupuk fosfat (Sunarni et al. 2012). 

Pupuk fosfat (P) selalu diberikan pada 

waktu tanam dan yang diberikan lebih 

banyak dari pada yang diserap oleh 

tanaman, maka sejumlah besar residu 

pupuk akan tertinggal didalam tanah. 

Hasil penelitian (LIU et al. 2007) 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

fosfat sebanyak 600 mg kg-1 tanah dapat 

meningkatkan akumulasi fosfor dalam 

tanah sebanyak 548 kg ha-1.  
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Hasil penelitian (Beauregard et al. 

2010) menunjukkan bahwa pemupukan 

Fosfat dalam waktu yang lama dapat 

mengurangi kelembaban tanah, aktivitas 

dehidrogenase serta berdampak pada 

komposisi bakteria tanah. Pemberian 

pupuk fosfat yang rendah dapat 

meningkatkan efisiensi penyerapan P  

pada tanaman alfalfa (Beauregard et al. 

2010).  

Pemanfaatan cendawan mikoriza 

arbuskula (CMA) adalah salah satu 

alternatif Untuk meningkatkan efisiensi 

pemupukan serta usaha perbaikan tanah. 

Unsur hara ditransfer oleh CMA melalui 

hifa sementara CMA memperoleh carbon 

dari tanaman inang (Smith & Read 2008; 

Smith & Smith 2011). Cendawan 

mikoriza arbuskula memiliki dampak 

yang baik terhadap tanah, sehingga perlu 

untuk diterapkan dalam pengelolaan 

sistem pertanian berkelanjutan 

(Gianinazzi et al. 2010) 

 Cendawan mikoriza arbuskula 

tidak hanya meningkatkan serapan hara 

bagi tanaman, tetapi juga memiliki peran 

memperbaiki agregat tanah (Leifheit et 

al. 2013; Nuccio et al. 2013) serta 

mengurangi tingkat stres tanaman yang 

disebabkan oleh faktor biotik dan abiotik  

(Smith & Read 2008; Garrido et al. 

2010), meningkatkan bahan organik 

dalam tanah (Daynes et al. 2013). Hal 

yang sama juga dilaporkan oleh (Zhang 

et al. 2011) menunjukkan bahwa tanaman 

yang terinfeksi CMA memberikan 

pengaruh terhadap tinggi tanaman jagung 

pada pemberian pupuk yang rendah.  

Tingginya serapan P oleh tanaman 

yang terinfeksi CMA disebabkan hifa 

CMA mengeluarkan enzim fosfatase 

sehingga P yang terikat di dalam tanah 

akan terlarut dan tersedia bagi tanaman. 

Hal yang sama juga dilaporkan oleh 

(Smith & Read 2008) menunjukkan 

bahwa tanaman yang bermikoriza dapat 

tumbuh lebih baik dibanding non 

mikoriza pada tanah yang kekurangan 

unsur P.  

METODE PENELITAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 

bulan, yaitu mulai persiapan penanaman  

hingga pemanenan tanaman alfalfa pada 

umur 60 hari (Wahyuni & Kamaliyah 

2012). Materi yang digunakan dalam 

kegiatan eksprimental meliputi rol 

meter, parang, cangkul, kontainer, 

plastik, gembor, ember, tanah regosol, 

inokulan CMA, kertas label, tissu gulung, 

polybag, pupuk Urea, pupuk KCl, pupuk 

SP36, dan bibit tanaman alfalfa. 

Pemberian pupuk SP36 berdasarkan 

dosis perlakuan, sedangkan pupuk KCl 

sebanyak  100 kg ha-1  dan pupuk N 

sebanyak 80 kg ha-1. 

Rancangan yang digunakan adalah 

rancangan acak lengkap berpola faktorial 

dengan  dua faktor perlakuan dan empat 

ulangan. Faktor pertama terdiri dari 4 

taraf pemberian CMA (0, 5, 10, dan 15 g 

pot-1 ) dan faktor kedua adalah 

penambahan dosis pupuk fospat yang 

terdiri dari 3 taraf (0, 60 dan 120 kg P2O5 

ha-1). Variabel yang diamati meliputi 

jumlah daun, panjang batang, tinggi 

tanaman, panjang akar, volume akar, 
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berat segar akar, berat segar tajuk, berat 

kering tajuk dan berat kering akar. Data 

yang diperoleh diolah dengan analisis 

ragam menurut (steel, 2013) dan yang 

terdapat pengaruh berbeda nyata 

dilanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda 

Duncan 

Persiapan media tanam  

Tanah yang telah disiapkan 

merupakan sampel komposit dari area 

yang ditentukan secara acak.  Tanah 

kemudian dibebaskan dari potongan-

potongan kayu atau akar dengan 

menyaring melalui  ayakan  berlobang  

2,0  cm. Penyiraman dilakukan setiap 

hari selama 10 hari sebelum pemberian 

perlakuan dan penanaman bibit alfalfa. 

Penanaman tanaman 

Media tanam yang telah disiapkan 

dari masing-masing polibag, kemudian  

diatur sesuai tata letak petak penelitian. 

Media tanam kemudian ditanami benih 

alfalfa sebanyak 5 butir/polibag. 

Kedalaman tanah 1 cm, kemudian lubang 

ditutup kembali dengan tanah. Setelah 

proses penanaman segera disiram dengan 

air tanpa merusak struktur tanah.. setelah 

3-4 hari pasca penanaman benih 

berkecambah. Setelah bibit berumur 2 

minggu, dilakukan penjarangan. Setiap 

pilibag hanya dipilih 2 bibit yang tumbuh 

sehat dan besar untuk dipelihara sampai 

penelitian berakhir.  

Pemeliharaan 

Sistem pemilharaan dilakukan 

dengan penyiraman tanaman pada pagi 

atau sore sesuai dengan kondisi media 

tumbuh. Bila kondisi lembab tidak perlu 

dilakukan penyiraman. Pembersihan dari 

gulma dan hama jika diperlukan.  

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah tunas 

Pengaruh pemberian pupuk fosfat 

dan CMA terhadap rata-rata jumlah tunas 

alfalfa selama penelitian tercantum pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata jumlah tunas alfalfa (buah) 

CMA (kg/ha) Pupuk (kg/ha) 

0 60 120 Rata-ratans 

0 13,13 13,48 14,03 13,54
 

0,8 13,38 15,75 16,63 15,25
 

1,6 16,00 17,00 19,25 17,42
 

2,4 17,38 22,13 16,25 18,58
 

Rata-ratans 14,97
 

17,09
 

16,54
  

ns: non significant 

Perlakuan dengan pemberian pupuk 

fosfat dan cendawan mikoriza arbuskula 

menghasilkan jumlah tunas yang tidak 

berbeda nyata pada setiap perlakuan. 

Pemberian pupuk fosfat 60 kg/ha 

memberikan jumlah tunas tertinggi 

(17,09), diikuti perlakuan pupuk fosfat 

120 kg/ha (16,54) dan kontrol 0 kg/ha 
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(14,97). Perlakuan kontrol, tanpa ada 

pemberian pupuk fosfat menghasilkan 

jumlah tunas yang paling rendah, ini 

disebabkan kurangnya P  pada tanah yang 

bisa diserap oleh tanaman. Perlakuan 

pupuk fosfat 60 kg/ha sudah mencukupi 

kebutuhan alfalfa, namun pada perlakuan 

pupuk fosfat 120 kg/ha menghasilkan 

jumlah tunas lebih rendah (16,54), ini 

disebabkan oleh  meningkatnya  

konsentrasi fosfor lipid serta menurunkan 

permeabilitas sel membrane sehingga 

menghambat kolonisasi akar  (Balzergue 

et al., 2011). 

Perlakuan pemberian cendawan 

mikoriza arbuskula memberikan hasil 

jumlah tunas yang tidak berbeda nyata 

pada setiap perlakuan. Pemberian CMA 

berkorelasi positif dengan jumlah tunas 

alfalfa. Semakin tinggi pemberian 

cendawan mikoriza arbuskula semakin 

tinggi  jumlah tunas yang dihasilkan 

Pengaruh CMA dan pupuk P terhadap 

Berat Segar Tajuk 

Rata-rata berat segar tajuk selama 

penelitian tercantum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Berat Segar Tajuk Alfalfa 

CMA 

(gr/pot) 

Pupuk (kg/ha) 

0 60 120 Rataan 

0 19 26,25 29 24,75c 

5 26,75 33,75 34,5 31,67bc 

10 28,5 41,75 38 36,08ab 

15 25,5 43,75 44,25 37,83a 

Rataan 24,94a 36,38b 36,44b  
Keterangan : superkrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata 

(p<0,01) 

Berat segar tanaman alfala 

dipengaruhi sangat nyata oleh faktor 

tunggal perlakuan mikoriza dan dosis 

pemupukan P, sedangkan intaraksi kedua 

faktor tersebut tidak memberikan 

pengaruh nyata . Pada tabel 2 semakin 

tinggi dosis pupuk P diberikan 

menghasilkan produksi berat segar tajuk 

semakin meningkat. Hal ini disebabkan 

pupuk P mampu memacu pertumbuhan 

tanaman. Serapan air dan unsur hara yang 

tinggi mengakibatkan berat segar tajuk 

tanaman alfalfa juga semakin meningkat. 

Perlakuan penambahan Cendawan 

mikoriza arbuskula mampu 

meningkatkan hasil berat segar tajuk 

tanaman alfalfa. Hasil tertinggi diperoleh 

pada perlakuan pemberian cendawan 

mikoriza arbuskula (15 g pot-1) sebesar 

37,3 g pot-1 kemudian diikuti pada 

perlakuan (10 g pot-1) sebesar 36,08 g pot-

1 ,( 5 g pot-1) sebesar 31,07 g pot-1 , (0 g 

pot-1) sebesar 24,75 g pot-1. Hasil ini 

menunjukkan adanya pengaruh 

cendawan mikoriza arbuskula pada 

proses pertumbuhan tanaman alfalfa. 

Bertambahnya jumlah dosis cendawan 

mikoriza arbuskula maka produksi berat 

segar tajuk tanaman alfalfa makin 

meningkat. Shen et al. (2011) 

menyatakan bahwa CMA dapat 

meningkatkan serapan hara bagi tanaman 

inang.  
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Cendawan mikoriza arbuskula 

bersinergi dengan mikroba untuk 

meningkatkan penguraian bahan organik 

dalam tanah. Cheng et al. (2012) 

melaporkan bahwa penguraian bahan 

organik meningkat apabila diinokulasi 

dengan CMA. Hal yang sama juga 

dilaporkan oleh (Koller et al. 2013) 

bahwa protozoa ditambah dengan CMA 

dapat meningkatkan penguraian bahan 

organik dalam tanah. Tingginya bahan 

organik yang terurai maka diasumsikan 

akan ditransfer oleh CMA ke tanaman 

inang. 

Pengaruh CMA dan pupuk P terhadap 

Berat kering Tajuk 

Rata-rata berat kering tajuk selama 

penelitian tercantum pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Berat Kering tajuk Alfalfa 

CMA 

(gr/pot) 

Pupuk (kg/ha) 

0 60 120 Rataan 

0 8,50 9,00 8,50 8,67
 

5 8,75 11,00 10,00 9,92
 

10 9,50 9,50 9,25 9,42
 

15 8,50 12,00 11,75 10,75
 

Rataan 8,8125
 

10,375
 

9,875
  

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa tidak terjadi interaksi antara 

pemberian dosis pupuk P dan cendawan 

mikoriza arbuskula terhadap berat kering 

tanaman alfalfa. Pemberian dosis pupuk 

P tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

kering tanaman alfalfa. Sesuai dengan 

hasil penelitian (Beauregard et al. 2010) 

menunjukkan bahwa pupuk fosfat tidak 

berpengaruh terhadap hasil tanaman 

alfalfa. 

Berat kering tumbuhan adalah 

keseimbangan antara pengambilan CO2 

(fotosintesis) dan pengeluaran CO2 

(respirasi). Apabila respirasi lebih besar 

disbanding fotosintesis tumbuhan itu 

akan berkurang berat keringnya. 

Cendawan mikoriza arbuskula mampu 

memberikan pengaruh ke tanaman alfalfa 

untuk menyerap unsur hara. 

Meninkatnya serapan ketersediaan N 

akibat CMA (Hodge & Fitter 2010; 

Barrett et al. 2011; Miransari 2011; Jin et 

al. 2012; Whiteside et al. 2012) 

menyebabkan meningkatnya respirasi 

pada akar ((Jia et al. 2010). Serapan hara 

fospor, nitrogen dan kalium yang tinggi 

akan meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan akar lateral sehingga 

mempengaruhi kemampuan tanaman 

alfalfa dalam menyerap air (Sikes et al. 

2010).  

Hasil penelitian (Jayne & Quigley 

2014) menunjukkan bahwa pada kondisi 

kekurangan air, tanaman yang 

diinokulasi dengan CMA menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa CMA dapat 

memperluas permukaan akar sehingga 

jalan masuknya air ketanaman lebih 

banyak. Berbedanya perlakuan 

menyebabkan tanaman alfalfa menyerap 

air dengan jumlah yang berbeda-beda 
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yang selanjutnya air akan menguap pada 

saat proses pengeringan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh interaksi antara pemberian 

cendawan mikoriza arbuskula dan pupuk 

fosfat terhadap jumlah tunas, berat segar 

tajuk, dan berat kering tajuk. Pemberian 

cendawan mikoriza arbuskula sebanyak 

15 g pot-1 mampu menghasilkan 

pertumbuhan yang terbaik pada semua 

peubah yang diamati. Pemberian pupuk 

fosfat sebanyak 60 kg ha-1 memberikan 

hasil terbaik pada panjang jumlah tunas 

dan berat kering tajuk.  
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